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Abstract. Persalinan merukan suatu proses pengeluaran hasil konsepsi melalui jalan lahir 

atau melalui jalan lain, dengan bantuan ataupun tanpa bantuan atau kekuatan sendiri. Kesiapan 

dalam menghadapi persalinan dapat menjadi tolak ukur dalam keberhasilan proses persalinan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam kesiapan persalinan antara lain karakteristik ibu 

yang meliputi usia, pendidikan, ekonomi, dan dukungan. Ibu primigravida sering memiliki 

pikiran yang mengganggu ketika menghadapi persalinan dan seringkali mengalami kesulitan 

dalam mempersiapkan persalinannya karena belum memiliki pengalaman bersalin sebelumnya. 
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PENDAHULUAN  

Persalinan adalah proses membuka dan menipisnya serviks serta janin turun 

menuju jalan lahir. Banyak hal yang perlu dipersiapkan saat menghadapi persalinan. 

Adapun menurut (Harumawati, 2012) ada empat hal yang perlu dipersiapkan dalam 

menghadapi persalinan, yaitu kesiapan fisik, psikologis,finansial, dan kultural. Empat 

unsur kesiapan tersebut dipengaruri oleh beberapa faktor diantaranya yaitu usia, paritas, 

pendidikan, pengetahuan, ekonomi, pekerjaan, dukungan sosial, dan perencanaan 

kehamilan. Kesiapan dalam menghadapi persalinan menjadi salah satu tolak ukur dalam 

keberhasilan proses persalinan. Ibu primigravida sering memiliki pikiran yang 

mengganggu ketika menghadapi persalinan dan seringkali mengalami kesulitan dalam 

mempersiapkan persalinannya karena belum memiliki pengalaman bersalin sebelumnya,  

Media video animasi dapat menjadi media dokumentasi dan dapat juga menjadi 

media komunikasi. Video animasi melibatkan lebih banyak elemen media dan lebih 

membutuhkan perencanaan agar dapat mengkomunikasikan sesuatu. Pada penelitian yang 

akan dilakukan, media audiovisual akan disajikan dalam bentuk video animasi yang 

ditampilkan dengan karakter yang jelas dan penuh warna. Harapannya dengan disajikannya 
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video dengan tampilan yang lebih menarik, ibu hamil remaja akan semakin tertarik dan 

lebih fokus dalam memperhatikan dan memahami isi dari pendidikan kesehatan yang 

disampaikan dalam media tersebut (Sadiman, 2014). 

Pendidikan kesehatan merupakan suatu bentuk sosialisasi, umumnya dilakukan 

dengan cara metode ceramah dan media presentasi. Hal ini dinilai kurang efektif, 

khususnya pada kelompok remaja. Oleh karena itu, penggunaan media visual dan 

audiovisual akan menarik minat dan fokus sasaran sehingga dapat meningkatkan efektifitas 

dalam sasaran (Chifdillah, 2021). Efektifitas media audiovisual mencapai 50%, sedangkan 

media visual hanya 20%, namun memiliki kelebihan tersendiri, yaitu proses produksi yang 

mudah, bisa dibaca dan dibawa setiap saat. Pemilihan dan penggunaan media akan 

mempengaruhi efektivitas pendidikan Kesehatan (Letrud, K., & Hernes, 2018). 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan tentang sampel penelitian merupakan objek yang diteliti dan 

dianggap mewakili seluruh populasi penelitian (Notoadmodjo, 2018). Populasi target 

dalam penelitian ini adalah ibu hamil primigravida di wilayah kerja Puskesmas Carita 

Kabupaten Pandeglang pada Bulan Agustus 2021 yaitu sebanyak 96 orang. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. 

 

 

 

 

HASIL  

Tabel 1. Kesiapan dalam menghadapi Persalinan Ibu Primigravida Sebelum 

diberikan Intervensi di Wilayah Puskesmas Carita 

 

Kesiapan n % 



Siap 2 4,7 

Tidak Siap 41 95,3 

Total 43 100 

   

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui jumlah data sebanyak 43 serta terdapat 

95,3% ibu tidak siap, dan 4.7% ibu siap menghadapi persalinan sebelum diberikan 

intervensi dengan mean atau rata-rata sebesar 20.21, standar deviasi yaitu 2.550 yang 

berarti sebaran data penelitian normal dengan nilai minimal 15 dan nilai maksimal 28. 

Nilai minimal berarti bahwa nilai terkecil atau jumlah terkecil responden mengisi butir 

soal kuesioner, sedangkan nilai max berarti bahwa nilai terbesar atau jumlah terbanyak 

dalam mengisi butir soal kuesioner. 

Tabel 2. Kesiapan dalam Menghadapi Persalinan Ibu Primigravida Sesudah 

diberikan Intervensi di Wilayah Puskesmas Carita 

Kesiapan N % 

Siap 37 86,0 

Tidak Siap 6 14,0 

Total 43 100 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui jumlah data sebanyak 43 serta terdapat 

14.0% ibu tidak siap, dan 86.0% ibu siap menghadapi persalinan sesudah diberikan 

intervensi. Nilai minimal berarti bahwa nilai terkecil atau jumlah terkecil responden 

mengisi butir soal kuesioner, sedangkan nilai max berarti bahwa nilai terbesar atau 

jumlah terbanyak dalam mengisi butir soal kuesioner. 

 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Melalui Media Video Animasi 

Terhadap Kesiapan dalam Menghadapi Persalinan pada Ibu Primigravida di 

Puskesmas Carita. 



 
N Mean Standar 

Deviation 

t Nilai Sig 

Kesiapan Pre 43 7,860 2,53 58.007 P = 0,000 

Kesiapan Post      

Berdasarkan Tabel 3. hasil uji paired t test didapatkan bahwa sebelum dan sesudah 

dilakukan pemberian pendidikan kesehatan melalui media video animasi didapatkan p value 

0,000 (<0,05) dengan nilai t test positif yang artinya bahwa ada peningkatan kesiapan dalam 

menghadapi persalinan pada ibu primigravida sebelum dan sesudah dilakukan pemberian 

Pendidikan kesehatan melalui media video animasi. 

PEMBAHASAN 

Kesiapan dalam menghadapi persalinan pada ibu primigravida di Puskesmas Carita 

sebelum dilakukan Pemberian Pendidikan Kesehatan Melalui Media Video Animasi Hasil 

penelitian menunjukan bahwa mayoritas ibu primigravida tidak siap menghadapi persalinan 

sebesar 95,3%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siswiningrum, 2012) 

didapati bahwa sekitar 75% ibu primigravida belum memahami mengenai persiapan 

persalinan.  

Kesiapan dalam Menghadapi Persalinan pada Ibu Primigravida di Puskesmas Carita 

Sesudah Dilakukan Pemberian Pendidikan Kesehatan Melalui Media Video Animasi Hasil 

penelitian menunjukan bahwa mayoritas ibu primigravida siap menghadapi persalinan sebesar 

86.0%. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari (Fitriani, 2011), bahwa informasi dapat 

didapatkan oleh ibu hamil dari berbagai cara, salah satunya yakni dengan pendidikan 

Kesehatan atau penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan.  

 

 

Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan melalui media video animasi terhadap 

kesiapan dalam menghadapi persalinan pada ibu primigravida di Puskesmas Carita. 

Peningkatan nilai rata-rata penilaian kesiapan ibu primigravida sebelum dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan melalui video animasi juga dapat diketahui dari perolehan nila dimana 



rata-rata sebelum 22,0 sedangkan setelah diberikan pendidikan kesehatan berupa penyuluhan 

menggunakan video animasi, ceramah, dan diskusi tentang hal-hal yang perlu dipersiapkan 

saat menjelang persalinan nilai rata-rata meningkat menjadi 28,44. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan dengan 

mengacu pada tujuan penelitian. Kesiapan ibu primigravida dalam menghadapi persalinan 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui video animasi mayoritas terdapat 95,3% ibu 

primigravida tidak siap menghadapi persalinan. Kesiapan ibu primigravida dalam menghadapi 

persalinan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui video animasi mayoritas 86.0% 

ibu primigravida siap menghadapi persalinan. Ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

video animasi terhadap kesiapan ibu primigravida dalam menghadapi persalinan, dibuktikan 

dengan uji statistik Paired Sample Test.  
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